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ABSTRAK

Vivi Yusmeilinda Fitri : Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Team
Accelerated Instruction (TAI) Disertai Hand Out
dalam Pembelajaran Matematika Di Kelas VII
SMPN 4 Pariaman Tahun Pelajaran 2010/2011

Berdasarkan pengalaman saya saat melaksanakan PL di SMPN 4
Pariaman, proses pembelajaran di kelas terlihat kaku, kurang menarik, dan masih
berpusat kepada guru. Pada umumnya siswa malas membaca materi pelajaran
berikutnya dirumah walaupun sudah ditugaskan oleh guru. Hasil belajar siswa
sangat sedikit yang mencapai KKM. Banyak upaya yang dapat dilakukan guru
agar siswa dapat aktif dalam proses pembelajaran dan mendapatkan hasil belajar
yang lebih baik, antara lain dengan cara menggunakan model TAI disertai hand
out. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan aktivitas dan hasil
belajar matematika siswa kelas VIl SMPN 4 Pariaman tahun pelajaran 2010/2011
dengan penerapan model pembelajaran TAI disertai hand out. Pertanyaan
penelitian adalah bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika
dengan penerapan model TAI pada siswa kelas VII SMPN 4 Pariaman. Hipotesis
yang dikemukakan adalah hasil belajar matematika siswa yang menggunakan
model TAI disertai hand out lebih baik dari pembelajaran konvensional.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan rancangan penelitian yang
digunakan adalah randomized control-group only design untuk mengetahui hasil
belajar siswa, sedangkan untuk melihat aktivitas belajar siswa digunakan
rancangan the one-shot case study. Populasi penelitian adalah siswa kelas VII
SMPN 4 Pariaman yang terdaftar pada tahun 2010/2011 sebanyak 6 kelas.
Teknik penarikan sampel secara purposive sampling, terpilih kelas VII 4 sebagai
kelas eksperimen dan kelas VII 2 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang
digunakan berupa lembar observasi dan tes hasil belajar yang dilakukan di akhir
penelitian. Data aktivitas belajar yang diperoleh dari kelas eksperimen diolah
menggunakan teknik persentase, dan kemudian ditentukan Kriteria aktivitasnya.
Data hasil belajar kedua kelas sampel diolah dengan menggunakan uji U.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas siswa dari pertemuan
pertama sampai pertemuan keempat cukup memuaskan. Rata-rata tes akhir kelas
eksperimen dan kontrol berturut-turut adalah 44,6 dan 33,9. Dari perhitungan uji
U diperoleh z-hitung adalah 2,825. Ini berarti hipotesis diterima pada tingkat
kepercayaan 95%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa penerapan model TAI disertai
hand out dalam pembelajaran matematika di kelas VIl SMPN 4 Pariaman dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa, yang meliputi aktivitas: bertanya, menjawab
pertanyaan, memberikan tanggapan atau ide, dan mencari penyelesaian soal yang
diberikan. Dan hipotesis penelitian diterima yaitu hasil belajar matematika siswa
kelas VII SMPN 4 Pariaman yang diajarkan dengan menggunakan model TAI
disertai hand out lebih baik dari yang menggunakan pembelajaran konvensional.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan mulai dari
jenjang pendidikan dasar hingga menengah untuk membekali siswa dengan
kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif, serta
kemampuan bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar siswa dapat
memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi
untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti dan
kompetitif.

Hal ini sesuai dengan tujuan pembelajaran  matematika
(Depdiknas, 2006: 3) untuk Sekolah Menengah Pertama (SMP), tujuan
pembelajaran matematika tersebut ditekankan pada siswa untuk:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan
antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma,
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan
masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi,
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model
dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram,
atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan
minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan
percaya diri dalam pemecahan masalah.



Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran sangat dibutuhkan peran
guru dan siswa. Agar tujuan pembelajaran matematika dapat tercapai secara
optimal, diperlukan pengembangan dan inovasi dalam pembelajaran
matematika. Hal ini juga dilakukan oleh guru matematika SMPN 4 Pariaman.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan beberapa orang siswa
diketahui bahwa pada umumnya mereka membaca buku pelajaran
matematika dikarenakan pekerjaan rumah (PR) yang diberikan guru. Sekolah
meminjamkan masing-masing siswa buku matematika sekolah dari dinas
pendidikan, namun kesadaran mempelajari materi baru terlebih dahulu masih
rendah. Mereka hanya mengandalkan materi yang diberikan oleh guru di
sekolah.

Hal tersebut juga diperkuat oleh pernyataan salah seorang guru
matematika SMPN 4 Pariaman. Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada
tanggal 7 Maret 2011, diketahui bahwa pada umumnya siswa tidak bisa
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru pada awal pembelajaran
tentang materi yang akan dipelajari saat itu. Dalam proses pembelajaran
siswa hanya mendengarkan penyampaian materi yang diberikan, dan terlihat
rendahnya aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Sehingga
pembelajaran cenderung berlangsung satu arah. Akibatnya banyak siswa
mengalami kesulitan dalam mengerjakan latihan-latihan yang diberikan,

sehingga hasil belajar matematika siswa rendah.



Berikut ini disajikan data persentase siswa kelas VIl semester 1 SMPN
4 Pariaman tahun pelajaran 2010/2011 yang mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 60.

Tabel 1. Persentase Siswa yang Mencapai KKM pada Ulangan Harian
Semester | Kelas VII SMPN 4 Pariaman

il Kelas | i1 vz [vinis | viia | viis | viie
> 60 0 0 0 556 | 27.02 |13.89
<60 100 100 | 100 |9444 | 72,98 | 8611

(Sumber : Guru matematika SMPN 4 Pariaman)

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa sangat sedikit siswa
yang nilai ulangan matematikanya mencapai KKM yang telah ditetapkan. Hal
ini hendaknya menjadi perhatian guru atau calon guru.

Untuk mengatasi masalah di atas perlu diadakannya pembaharuan
dalam pembelajaran matematika. Sebelum proses belajar mengajar di sekolah
berlangsung, siswa diberi tanggung jawab untuk mempelajari materi
pelajaran terlebih dahulu. Sehingga siswa lebih siap untuk menerima
pelajaran di sekolah.

Dalam kegiatan pembelajaran hendaknya siswa diajak untuk
berinteraksi dengan seluruh peserta belajar yang ada dalam kelas. Interaksi
ini harus berlangsung secara berkesinambungan sehingga guru tidak terlalu
mendominasi kegiatan pembelajaran yang berlangsung. Ini akan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan penalarannya.
Selain itu kesempatan interaksi dengan sesama siswa akan lebih
mengembangkan kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan ide atau

gagasannya mengenai materi yang dibahas. Serta dalam pembelajaran perlu



diberikan soal-soal latihan yang menuntut siswa harus memahami materi
pelajaran terlebih dahulu. Dalam kegiatan pembelajaran hendaknya siswa
diajak untuk berinteraksi dengan seluruh peserta belajar yang ada dalam
kelas. Interaksi ini harus berlangsung secara berkesinambungan sehingga
guru tidak terlalu mendominasi kegiatan pembelajaran yang berlangsung. Ini
akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan
kemampuan penalarannya.

Berdasarkan observasi penulis di SMPN 4 Pariaman tanggal 7 Februari
2011, ditemukan bahwa pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan guru
masih berpusat kepada guru. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan
salam, mengecek kehadiran siswa dan memberikan pertanyaan tentang materi
sebelumnya. Proses pembelajaran pada kegiatan inti diawali dengan guru
menjelaskan materi pembelajaran, kemudian memberikan beberapa contoh
soal dan memberikan latihan. Pada umumnya siswa bisa mengerjakan latihan
yang diberikan guru apabila soal latihan tersebut mirip dengan contoh soal
sebelumnya. Hal ini disebabkan karena guru lebih memfokuskan siswa untuk
mengingat cara-cara yang diajarkan dalam memecahkan soal daripada
menstimulasi siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan. Pengetahuan yang
diperoleh siswa kurang bermakna dan terlupakan.

Kurangnya aktivitas siswa terlihat pada saat guru menerangkan
pelajaran. Sebagian besar siswa masih enggan bertanya kepada guru
meskipun sebenarnya siswa belum mengerti dengan materi yang diajarkan

guru. Siswa cenderung hanya menerima apa yang diberikan oleh guru. Hal



ini menyebabkan sebagian besar siswa mengobrol ketika guru menjelaskan
pelajaran, mencontek pekerjaan teman ketika mengerjakan latihan, dan

melihat buku catatan teman disampingnya ketika diberi pertanyaan lisan.

Berbagai upaya telah dilakukan guru matematika kelas VIl SMPN 4
Pariaman untuk mengatasi permasalahan ini. Guru telah memberi beberapa
pertanyaan mengenai materi sebelumnya dan memberikan bonus bagi siswa
yang mampu menjawab pertanyaan dari guru, tetapi hanya siswa yang
pandai saja yang mampu menjawab pertanyaan dari guru. Selain itu guru
juga telah menerapkan pembelajaran berkelompok. Siswa yang duduk
berdekatan disuruh menyelesaikan soal yang diberikan secara berkelompok.
Namun hal tersebut belum menunjukkan hasil yang optimal karena hanya
sebagian siswa yang menyelesaikan soal sedangkan siswa yang lainnya
hanya meniru jawaban teman yang dianggap mampu. Pada saat pekerjaan
tersebut dikumpulkan, penilaian yang diberikan disamakan padahal yang
mencari jawaban tadi adalah siswa yang pandai saja. Hal ini menyebabkan
siswa yang pandai tidak mau berbagi dengan temannya yang belum
mengerti karena mereka merasa kurang dihargai terhadap pekerjaan yang

telah dilakukannya.

Di antara semua kondisi yang ditemukan dan telah dijelaskan
sebelumnya, penulis ingin menerapkan pembelajaran yang dapat
menfasilitasi kebutuhan siswa untuk berdiskusi dan bekerja sama, serta

mengubah kebiasaan pembelajaran yang selama ini cenderung bersifat



B.

teacher centered, menjadi student centered. Pembelajaran yang penulis pikir
cocok untuk diterapkan pada kondisi ini adalah pembelajaran kooperatif tipe

TAI yang disertai dengan pemberian hand out.

Berdasarkan wuraian di atas, maka penulis termotivasi untuk
mengadakan penelitian yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Team Accelerated Instruction (TAI) Disertai Hand Out
dalam Pembelajaran Matematika di Kelas VII SMPN 4 Pariaman

Tahun Pelajaran 2010/2011.”

Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi
sebagai berikut:
1. Masih banyak nilai siswa yang berada di bawah KKM.
2. Kesadaran siswa mempelajari materi baru masih rendah.
3. Siswa tidak mempersiapkan diri sebelum pembelajaran.
4. Aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran matematika tergolong rendah.
5. Pembelajaran berlangsung satu arah.

6. Hasil belajar matematika siswa masih rendah.

Pembatasan Masalah
Mengingat keterbatasan waktu, kemampuan penulis dan agar

terpusatnya penelitian ini, maka penulis membatasi permasalahan ini pada



aktivitas dan hasil belajar matematika siswa dengan penerapan model TAI

disertai pemberian hand out di kelas VII SMPN 4 Pariaman.

Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang dikemukakan di atas, maka

rumusan masalah penelitian ini adalah :

1.

Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika selama
diterapkan pembelajaran kooperatif tipe TAI disertai hand out di kelas
VII SMPN 4 Pariaman Tahun Pelajaran 2010/2011?

Apakah hasil belajar matematika siswa yang mengikuti pembelajaran
kooperatif tipe TAI disertai hand out lebih baik daripada hasil belajar
matematika siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional di kelas

VIl SMPN 4 Pariaman Tahun Pelajaran 2010/2011?

E. Pertanyaan Penelitian dan Hipotesis

1.

Pertanyaan Penelitian

Bagaimanakah aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika
dengan penerapan model TAI disertai hand out di kelas VIl SMPN 4
Pariaman?

Hipotesis

Hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan TAI disertai
hand out lebih baik daripada menggunakan pembelajaran

konvensional.



F. Asumsi
Sebagai dasar pemikiran dalam melaksanakan penelitian ini, penulis
mengemukakan asumsi sebagai berikut:
1. Guru bisa menerapkan model pembelajaran TALI.
2. Setiap siswa memiliki waktu dan kesempatan yang sama untuk belajar.
3. Siswa melakukan aktivitas saat pembelajaran.
4. Hasil belajar yang diperoleh siswa menggambarkan kemampuan siswa

yang sesungguhnya.

G. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk:
1. Mengetahui bagaimana aktivitas belajar matematika siswa kelas VII
SMPN 4 Pariaman dengan penerapan model TAI disertai hand out?
2. Mengetahui apakah hasil belajar matematika siswa kelas VII SMPN 4
Pariaman dengan penerapan model TAI disertai hand out lebih baik dari

pembelajaran konvensional?

H. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai berikut:
1. Siswa memperoleh tambahan pengalaman belajar sehingga dapat

meningkatkan hasil belajar terutama pelajaran matematika.



2. Sebagai dasar ilmiah bagi peneliti sebagai calon guru untuk

melaksanakan proses pembelajaran matematika sekaligus sebagai
tambahan pengalaman yang nantinya dapat diterapkan di sekolah.

. Bahan masukan bagi guru mata pelajaran matematika dalam
menggunakan model pembelajaran sehingga siswa dapat memahami
konsep pelajaran tersebut dengan mudah.

. Informasi bagi guru dan mahasiswa calon guru yang berminat untuk

menerapkan model TAI disertai hand out.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa:

1. Selama penerapan model TAI disertai hand out dalam pembelajaran
matematika di kelas VII SMPN 4 Pariaman aktivitas belajar siswa
meningkat dibandingkan dengan pembelajaran konvensional yang
cenderung pasif, yang meliputi aktivitas: bertanya, menjawab pertanyaan,
memberikan tanggapan atau ide, memberikan penjelasan kepada teman
dan mencari penyelesaian soal yang diberikan.

2. Hasil belajar matematika siswa kelas VII SMPN 4 Pariaman yang
diajarkan dengan menggunakan model TAI disertai hand out tidak lebih

baik dari pembelajaran konvensional.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti menyarankan beberapa
hal sebagai berikut:

1. Guru mata pelajaran matematika dapat menggunakan model
pembelajaran TAI disertai hand out pada pokok bahasan lain untuk

meningkatkan hasil belajar siswa.
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2. Untuk peneliti berikutnya, model pembelajaran TAI dapat digunakan
dengan variasi yang lain, seperti dengan menggunakan pendekatan yang

lain.
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